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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1
Pengertian Prosedur

Prosedur merupakan rangkaian langkah yang dilaksanakan untuk menyelesaikan kegiatan atau aktivitas, sehingga dapat tercapai tujuan yang diharapkan serta dapat dengan mudah menyelesaikan suatu masalah yang terperinci menurut waktu yang telah ditentukan.
Di bawah ini pengertian prosedur menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut:

“Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara berulang-ulang.” 

(2001;5)


Pengertian prosedur menurut Azhar Susanto dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Manajemen adalah sebagai berikut :

“Prosedur adalah rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama.” 

(2004;198)

Sedangkan pengertian prosedur menurut M.Nafarin dalam bukunya yang berjudul Penganggaran Perusahaan adalah sebagai berikut :

“Prosedur merupakan suatu urut-urutan seri tugas yang saling berhubungan yang diadakan untuk menjamin pelaksanaan kerja yang seragam.” 
(2004;9)

Dari definisi tersebut jelas bahwa prosedur merupakan suatu urut-urutan seri tugas yang saling berhubungan dalam suatu instansi atau organisasi untuk menjamin keseragaman pelaksanaan kerja.

2.2 Pengertian Pengendalian Intern

Suatu perusahaan yang telah berjalan harus dapat memonitor kegiatan bisnis perusahannya serta dapat memonitor dampak dari kegiatan bisnisnya tersebut, maka dalam hal ini perusahaan yang berjalan, baik perusahaan kecil maupun perusahaan yang besar membutuhkan suatu pengendalian intern, dimana pengendalian intern merupakan alat yang memungkinkan kesalahan dalam data akuntansi dapat dikoreksi.

Pengertian pengendalian intern menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut :

“Pengendalian intern meliputi struktur organisasi dan segala cara serta tindakan dalam suatu perusahaan yang saling terkoordinasi dengan tujuan untuk mengamankan harta kekayaan perusahaan, menguji ketelitian dan kebenaran data akuntansi, meningkatkan efisiensi operasi, serta mendorong ketaatan terhadap kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah digariskan oleh pemimpin perusahaan.” 

(2001;58)

Sedangkan pengertian pengendalian intern menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut :

“Pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.” 

(2001;163)

Berdasarkan uraian-uraian pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam pengendalian intern harus terdapat kebijakan-kebijakan dan prosedur dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya oleh suatu perusahaan.

2.2.1 Tujuan Pengendalian Intern

Pengendalian intern dirancang dengan memperhatikan kepentingan manajemen perusahaan dan menyelenggarakan operasi usahanya dan juga memperhatikan aspek biaya yang harus dikeluarkan dan dimanfaatkan sesuai dengan yang diharapkan. Pengendalian intern bertujuan agar hasil pelaksanaan pekerjaan diperoleh secara berdaya guna sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Adapun tujuan sistem pengendalian intern menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut :

“ 1.
Mengamankan harta perusahaan

   2.
Menguji ketelitian dan keandalan data akuntansi

   3.
Meningkatkan efisiensi perusahaan

   4.
Ketaatan pada kebijaksanaan yang telah digariskan pimpinan perusahaan.” 

(2001;58)

Penjelasan lebih lanjut dari tujuan pengendalian intern  adalah sebagai berikut :

1.  
Mengamankan harta perusahaan

Harta perusahaan perlu diamankan dari segala kemungkinan yang akan merugikan perusahaan berupa pencurian, penyelewengan, kecurangan dan lain-lain, baik secara fisik maupun secara administratif.

2.   
Menguji ketelitian dan keandalan data akuntansi

Informasi yang dihasilkan oleh bagian akuntansi atau sistem akuntansi dalam bentuk laporan keuangan yang berisi informasi akuntansi keuangan dan laporan manajemen yang berisi informasi akuntansi manajemen harus dapat dipercaya, tidak menyesatkan dan dapat diuji kebenarannya. 

3.   
Meningkatkan efisiensi perusahaan

Dengan digunakannya berbagai metode dan prosedur pengendalian biaya melalui penyusutan budget (anggaran), biaya standar, budget, dan biaya standar tersebut akan menjadi alat yang efektif untuk mengendalikan biaya dengan tujuan akhir menciptakan efisiensi.

4.
Ketaatan pada kebijaksanaan yang telah digariskan pimpinan perusahaan

Kebijaksanaan pimpinan yang telah ditetapkan dengan surat keputusan, juga merupakan alat pengendalian yang penting di dalam perusahaan yang harus ditaati dan dijalankan oleh setiap karyawan. Dengan surat keputusan, pimpinan perusahaan dapat mengendalikan berbagai aktivitas perusahaan khususnya pengeluaran antara lain biaya dan penerimaan antara lain pendapatan.

Jika dilihat dari uraian di atas mengungkapkan bahwa tujuan sistem pengendalian intern merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah perusahaan juga mendukung manajemen dan pelaksanaanya, sehingga perusahaan dapat berjalan dengan semestinya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2.2.2 Unsur-Unsur Pengendalian Intern

Pengendalian intern mempunyai berbagai unsur, dimana setiap unsur mempunyai kaitan langsung dengan tujuan pengawasan perusahaan demikian juga dengan langkah-langkah yang ditempuh perusahaan dalam memenuhinya. Untuk membentuk suatu pengendalian intern yang memadai maka diperlukan unsur-unsur yang terkandung didalamnya.

Unsur pokok pengendalian intern menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut :

“ 1.
Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.

 2.
Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.

 3.
Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.

   4.
Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.” 


(2001;164)

Penjelasan dari unsur-unsur pengendalian intern di atas adalah sebagai berikut :
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.

Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Struktur organisasi yang baik belum tentu sama bagi setiap perusahaan karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhinya, seperti jenis usaha, banyaknya cabang perusahaan dan sebagainya. Walaupun demikian pada umumnya struktur organisasi yang sederhana haruslah memuaskan dan fleksibel serta menunjukan garis-garis wewenang dan tanggung jawab secara jelas. Struktur organisasi yang baik juga harus memperlihatkan secara jelas pemisahan fungsi antara fungsi operasi, pencatatan, dan pemeriksaan intern selain itu tanggung jawab setiap bagian harus ditetapkan secara jelas, sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Suatu sistem dan prosedur pencatatan harus diatur sedemikian rupa sehingga dapat mewujudkan pengendalian akuntansi yang memadai terhadap kegiatan-kegiatan usaha dan transaksi yang terjadi serta memudahkan klasifikasi data keuangan untuk itu diperlukan formulir-formulir dan suatu pedoman akuntansi.

3. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.

Pembagian tanggung jawab dan sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktek yang sehat dalam pelaksanaannya. Praktek yang sehat dalam pelaksanaan tugas dan fungsi setiap organisasi sangat berpengaruh terhadap efektifitas pengendalian intern. Prosedur-prosedur yang menyangkut pemberian otorisasi, pencatatan, transaksi, dan penyelenggaraan penyimpanan harta perusahaan harus didukung oleh praktek yang sehat sehingga dapat memberikan jaminan yang memadai bagi manajemen tentang kebenaran transaksi yang diikuti. Praktek yang sehat juga menjamin adanya pengecekan atas kecermatan pekerjaan dan mempertinggi kemungkinan ditemukannya kesalahan-kesalahan dan kecurangan lebih dini.

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.

Bagaimana pun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktek yang sehat, semuanya sangat tergantung kepada manusia yang melaksanakannya.


Terdapat lima unsur pengendalian intern menurut IAI dalam bukunya Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) adalah sebagai berikut :

“ 1. 
Lingkungan Pengendalian (Control Environment)

2.
Penaksiran Resiko

3.
Informasi dan Komunikasi

  
4.   Aktivitas Pengendalian

   5.
Pemantauan (monitoring).”
(2001;319.8)

Kelima unsur tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment)

Menetapkan corak suatu organisasi mempengaruhi kesadaran pengendalian orang-orangnya. Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua komponen pengendalian intern, menyediakan disiplin dan struktur.

2. Penaksiran Resiko

Identifikasi entitas dan analisis terhadap resiko yang relevan untuk mencapai tujuannya membentuk suatu dasar untuk menentukan bagaimana resiko harus dikelola.

3. Informasi dan Komunikasi

Kebijakan dan prosedur yang membantu menjamin bahwa arahan manajemen dilaksanakan.

4. Aktivitas Pengendalian

Pengidentifikasian, penangkapan dan pertukaran informasi dalam suatu bentuk dan waktu yang memungkinkan orang melaksanakan tanggung jawab waktu.

5. Pemantauan (monitoring)

Monitoring dilakukan secara terus menerus khususnya pada aktivitas dalam penerimaan kas yang bertujuan untuk menghindari hal-hal yang menyimpang dari yang direncanakan.

2.2.3
Keterbatasan Pengendalian Intern

Bagaimana baiknya pengendalian intern dalam suatu perusahaan, tidaklah menjamin sepenuhnya apa yang menjadi tujuan perusahaan dapat tercapai. Hal ini disebabkan karena pengendalian intern memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat melemahkan pengendalian tersebut oleh karena itu bukan suatu hal yang mustahil apabila dalam perusahaan yang memiliki pengendalian intern yang memadai masih juga terjadi kesalahan atau penyelewengan.


Keterbatasan pengendalian intern yang dikemukakan oleh IAI yang menyatakan bahwa pengendalian intern mengandung keterbatasan bawaan sebagai berikut :


“Terlepas dari bagaimana bagusnya desain dan operasinya, pengendalian intern hanya dapat memberikan keyakinan memadai bagi manajemen dan dewan komisaris berkaitan dengan pencapaian tujuan pengendalian intern entitas. Kemungkinan pencapaian tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan bawaan yang melekat dalam pengendalian intern. Hal ini mencakup kenyataan bahwa pertimbangan manusia dalam pengambilan keputusan dapat salah dan bahwa pengendalian intern dapat rusak karena kegagalan yang bersifat manusiawi tersebut, seperti kekeliruan atau kesalahan yang sifatnya sederhana.”

(2001;319.6)

Di samping itu kebijakan dan prosedur yang efektifitasnya tergantung pada pemisahan tugas dapat dipengaruhi dengan adanya persekongkolan. Selain itu kesalahan yang dilakukan manajemen mungkin tidak terkena pengendalian seperti yang dikenakan untuk karyawan yang berbuat salah.

2.3
Pengertian Kas

Kas merupakan aktiva yang paling likuid pada perusahaan, karena kas sebagai aktiva lancar terlibat langsung maupun tidak langsung dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan. Kas selain digunakan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari juga diperlukan untuk mengadakan investasi baru dari aktiva tetap. 

Di bawah ini pengertian kas menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar adalah sebagai berikut :

“Kas adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) yang dapat  tersedia dengan segera dan terima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nilai nominalnya”. 

(2002;296)

Sedangkan pengertian kas menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya yang berjudul Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan adalah sebagai berikut :

“Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar. Yang memenuhi syarat :
1. Setiap saat dapat ditukar menjadi uang.

2. Tanggal jatuh temponya sangat dekat.

3. Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat bunga”. 

 (2006;258)

Untuk keperluan akuntansi, kas dibagi menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu :

a.
Petty Cash (Cash on Hand), yaitu uang kas yang ada dalam brangkas perusahaan.
b.
Cash in Bank (uang tersimpan di bank), yaitu uang kas yang berada dalam bentuk giro/bilyet giro.
Kas merupakan aktiva yang paling likuid dalam suatu perusahaan, maka hal ini mengakibatkan mudahnya kas disalahgunakan oleh karena itu harus ada pengawasan untuk menghindari hal-hal yang dapat merugikan perusahaan.

2.3.1 Klasifikasi Kas
Menurut pengertian akuntansi, kas adalah alat tukar yang dipergunakan oleh perusahaan untuk tujuan usaha. Kas adalah harta lancar yang sangat penting yang merupakan alat pertukaran dan juga dipakai sebagai alat pengukur dalam akuntansi atau di dalam dunia perekonomian. 
Menurut Wareen Reeve Fess dalam bukunya yang berjudul Pengantar Akuntansi uang dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

“1. Sebagai alat tukar

Uang kas dapat ditukarkan dengan barang atau jasa terdiri dari :

1) Uang Kertas

Adalah uang yang terbuat dari kertas (bukan logam), yang dikeluarkan   oleh bank pemerintah.

2) Uang logam

Adalah jenis uang yang berbentuk logam dengan nilai nominal (sebagai uang) lebih tinggi daripada nilai sebagai barang (sering disebut nilai intrinstik). Nilai nominal biasanya kecil, sebab uang jenis ini sering digunakan untuk perhitungan uang “kembali” yang biasanya merupakan pecahan kecil.

3) Cek

Tabungan merupakan suatu faktor yang dalam perekonomian dikenal sebagai faktor bocoran. Hal ini dikarenakan tabungan yang merupakan sektor rumah tangga setelah dikurangi konsumsi tidak ikut dilibatkan dalam proses produksi, tetapi disimpan sebagai tabungan pada bank atau lembaga-lembaga keuangan lainnya. Dengan menggunakan cek, seseorang dapat menggunakan tabungan tanpa harus mengeluarkan uang tunai yang ada dalam tabungan tersebut.

4) Wesel

Kertas yang dikeluarkan oleh PT. Pos Indonesia yang dapat ditukarkan dengan uang tunai sejumlah yang tertulis dalam kertas tersebut. Kertas ini hanya dapat diuangkan pada kantor pos tertentu.

2.
Uang kas dapat setiap waktu digunakan untuk membayar utang, biaya-biaya baik untuk kegiatan operasional maupun non operasional dan segala macam pengeluaran. Oleh karena itu maka deposito berjangka panjang yang lebih dari satu tahun, uang jaminan dan uang muka pembelian tidak dapat dianggap sebagai uang kas, karena tidak dapat digunakan untuk keperluan tersebut di atas deposito berjangka panjang termasuk dalam investasi modal.”
(2005;362)
2.3.2 Kecurangan Kas

Kas adalah harta perusahaan yang paling likuid. Kas juga merupakan bentuk  harta perusahaan yang menyebabkan kas paling sering dimanipulasi atau dicurangi.
Di bawah ini merupakan kecurangan-kecurangan yang dapat dilakukan terhadap kas perusahaan antara lain :

1.   
Kitting

Kecurangan untuk menutupi keadaan kas yang sebenarnya atau menutupi kekurangan kas yang ada serta memperlihatkan seakan-akan kas yang ada di perusahaan sesuai dengan catatan yang ada.

2.   
Lapping

Kecurangan dengan cara melakukan pinjaman atas kas perusahaan tanpa persetujuan pejabat yang berwenang dan dapat dilakukan dengan cara mengundur-ngundur pencatatan penerimaan kas.
2.3.3
Penerimaan Kas
Penerimaan kas adalah transaksi yang sering terjadi. Penerimaan kas berasal dari pendapatan jasa, penagihan piutang, penerimaan bunga investasi, penjualan aktiva, dan berbagai sumber pendapatan lainnya.

Di bawah ini pengertian penerimaan kas menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar adalah sebagai berikut :

“Penerimaan kas adalah suatu transaksi yang menimbulkan bertambahnya saldo kas dan bank milik perusahaan yang diakibatkan adanya penjualan kecil produksi, penerimaan piutang maupun hasil transaksi lainnya yang menyebabkan bertambahnya kas.” 

(2002;172)

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penerimaan kas adalah transaksi-transaksi yang mengakibatkan bertambahnya saldo tunai dan atau rekening bank milik perusahaan baik yang berasal dari pendapatan tunai, penerimaan piutang, penerimaan transfer, maupun penerimaan-penerimaan lainnya.

2.4 Pengendalian Intern Penerimaan Kas
Penerimaan kas perusahaan berasal dari dua sumber utama yaitu penerimaan kas dari penjualan tunai dan penerimaan kas dari piutang. Penjualan tunai dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang lebih dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Setelah uang diterima oleh perusahaan, barang kemudian diserahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan tunai kemudian dicatat oleh perusahaan.

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi bahwa berdasarkan sistem pengendalian intern yang baik, sistem penerimaan kas dari penjualan tunai mengharuskan :

“1.
Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera disetor ke bank   dalam jumlah penuh dengan cara melibatkan pihak lain selain kasir untuk melakukan internal check.
  2.
Penerimaan kas dari penjualan tunai dilakukan melalui transaksi kartu kredit, yang melibatkan bank penerbit kartu kredit dalam pencatatan transaksi penerimaan kas.”
(2001;455)

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi menjelaskan bahwa penerimaan kas dari penjualan tunai dibagi menjadi tiga prosedur berikut :

   “ 1.
Prosedur penerimaan kas dari over the counter sales.

2.
Prosedur penerimaan kas dari cash on delivery sales (COD sales).

      3.
Prosedur penerimaan kas dari credit card sales.”
(2001;456)
Penjelasan lebih lanjut dari prosedur penerimaan kas di atas adalah sebagai berikut :

1. Prosedur penerimaan kas dari over the counter sales.
Dalam penjualan tunai ini, pembeli datang ke perusahaan, melakukan pemilihan barang atau produk yang akan dibeli, melakukan pembayaran ke kasir, dan kemudian menerima barang yang dibeli. Dalam over-the counter sales ini, perusahaan menerima uang tunai, cek pribadi (personal check), atau pembayaran langsung dari pembeli dengan credit card, sebelum barang diserahkan kepada pembeli.

2.
Prosedur penerimaan kas dari cash on delivery sales (COD sales)
Cash on delivery sales (COD sales) adalah transaksi penjualan yang melibatkan kantor pos, perusahaan angkutan umum, atau angkutan sendiri dalam penyerahan dan penerimaan kas dari hasil penjualan.

3.
Prosedur penerimaan kas dari credit card sales.
Merupakan salah satu cara pembayaran bagi pembeli dan sarana penagihan bagi penjual, yang memberikan kemudahan baik bagi pembeli maupun bagi penjual.
Berdasarkan sistem pengendalian yang baik, sistem penerimaan kas dari piutang harus menjamin diterimanya kas dari debitur oleh perusahaan, bukan oleh karyawan yang tidak berhak menerimanya. 

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi menjelaskan bahwa untuk menjamin diterimanya kas oleh perusahaan, sistem penerimaan kas dari piutang mengharuskan :

“1.
Debitur melakukan pembayaran dengan cek atau dengan cara pemindah bukuan melalui rekening bank (giro bilyet). Jika perusahaan hanya menerima kas dalam bentuk cek dari debitur, yang ceknya atas nama perusahaan (bukan atas unjuk), akan menjamin kas yang diterima oleh perusahaan masuk ke rekening giro bank perusahaan. Pemindahbukuan juga akan memberikan jaminan penerimaan kas masuk ke rekening giro bank perusahaan.

  2.
Kas yang diterima dalam bentuk cek dari debitur harus segera disetor ke bank dalam jumlah penuh.”
(2001;493)

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi menjelaskan bahwa penerimaan kas dari piutang dapat dilakukan melalui berbagai cara, adalah sebagai berikut :

“1
Melalui penagihan perusahaan

  2.
Melalui pos

  3.
Melalui lock-box collection plan.”
(2001;493)

Penjelasan lebih lanjut dari keterangan di atas adalah sebagai berikut :

1. Penerimaan kas dari piutang melalui penagihan perusahaan dilaksanakan dengan prosedur berikut ini :

a.    Bagian piutang memberikan daftar piutang yang sudah saatnya ditagih kepada Bagian Penagihan.

b. Bagian Penagihan mengirimkan penagih, yang merupakan karyawan perusahaan, untuk melakukan penagihan kepada debitur.

c.
Bagian Penagihan menerima cek atas nama dan surat pemberitahuan (remit-tance advice) dari debitur.
d.
Bagian Penagihan menyerahkan cek kepada Bagian kasa.
e.
Bagian Penagihan menyerahkan surat pemberitahuan kepada Bagian Piutang untuk kepentingan posting ke dalam kartu piutang.
 f.
Bagian Kasa mengirim kuitansi sebagai tanda penerimaan kas kepada debitur.
 g.
Bagian Kasa menyetorkan cek ke bank, setelah cek atas cek tersebut dilakukan endorsement oleh pejabat yang berwenang.
 h.
Bank perusahaan melakukan clearing atas cek tersebut ke bank debitur.
2. Penerimaan kas dari piutang melalui pos dilaksanakan dengan prosedur berikut ini :

a. Bagian Penagihan mengirim faktur penjualan kredit kepada debitur pada saat transaksi penjualan kredit terjadi.

b. Debitur mengirim cek atas nama yang dilapisi surat pemberitahuan melalui pos.

c. Bagian Sekretariat menerima cek atas nama dan surat pemberitahuan (remittance advice) dari debitur.

d. Bagian Sekretariat menyerahkan cek kepada Bagian kasa.

e. Bagian Sekretariat menyerahkan surat pemberitahuan kepada Bagian Piutang untuk kepentingan posting ke dalam kartu piutang.

f. Bagian Kasa mengirim kuitansi kepada debitur sebagai tanda terima pembayaran dari debitur.

3. Penerimaan kas dari piutang melalui lock-box collection plan dilaksanakan dengan prosedur berikut ini :

a. Bagian Penagihan mengirim faktur penjualan kredit kepada debitur pada saat transaksi penjualan kredit terjadi.

b. Debitur melakukan pembayaran utangnya pada saat faktur jatuh tempo dengan mengirimkan cek dan surat pemberitahuan ke PO Box di kota terdekat.

c. Bank membuka PO Box dan mengumpulkan cek dan surat pemberitahuan yang diterima oleh perusahaan.

d. Bank membuat daftar surat pemberitahuan. Dokumen ini dilampiri dengan surat pemberitahuan dikirimkan oleh bank ke Bagian sekretariat.

e. Bank mengurus check clearing.
f. Bagian Sekretariat menyerahkan surat pemberitahuan kepada Bagian Piutang untuk mengkredit rekening pembantu piutang debitur yang bersangkutan.

g. Bagian Sekretariat menyerahkan daftar surat pemberitahuan ke Bagian Kasa.

h. Bagian Kasa menyerahkan daftar surat pemberitahuan ke Bagian Jurnal untuk dicatat di dalam jurnal penerimaan kas.
Suatu organisasi perusahaan beroperasi dengan tujuan untuk mendapatkan laba. Banyak hal yang dapat mempengaruhi pencapaian laba tersebut diantaranya eisiensi efektivitas dan pengendalian. Adalah tanggung jawab manajemen untuk melaksanakan pengendalian terhadap seluruh aktivitas perusahaan. Alasan utama untuk melakukan pengendalian adalah untuk memberikan jaminan yang realistis bahwa tujuan setiap aktivitas perusahaan akan dicapai.

Prosedur pengendalian penerimaan kas di dalam perusahaan perlu direncanakan sedemikian rupa, sehingga kemungkinan tidak tercatatnya penerimaan dan kemungkinan tidak diterimanya penerimaan kas yang seharusnya diterima dapat dikurangi menjadi sekecil mungkin. Pada dasarnya untuk dapat menghasilkan sistem pengendalian yang baik atas penerimaan kas, prosedur yang bersangkutan dengannya harus dirancang sedemikian rupa sehingga :

a. Terdapat pemisahan tugas antara yang menyimpan, yang menerima dan yang mencatat penerimaan uang.

b. Setiap penerimaan kas langsung disetor ke bank sebagaimana adanya.

Mengingat sifat-sifatnya, mengelola kas dalam perusahaan memerlukan perhatian yang cukup serius. Mempunyai uang kas yang tidak cukup dalam perusahaan dapat membahayakan, sebab ada kemungkinan tidak dapat memenuhi kewajiban-kewajiban yang telah jatuh tempo. Tetapi mempunyai terlalu banyak kas juga tidak sehat, karena uang kas yang menganggur tidak akan menghasilkan apa-apa. Oleh karena itu manajemen perlu melakukan perencanaan kas yang baik dengan didukung oleh pengendalian penerimaan kas yang baik.

PAGE  

